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*Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama lIslam, Direktorat Madrasah dan Pendidikan

Agama Islam pada Sekolah umum, Kurikulum Dan Hasil Belajar Bahasa Arab Madrasah Aliyah,
(Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2003).



Pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses kegiatan yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan
berbahasa Arab fusha, dengan memprioritaskan pada kemampuan membaca serta
memahami bahan bacaan. Kemampuan berbicara dan menyusun kalimat ditujukan
untuk memantapkan kemampuan membaca yang menjadi tujuan  utama
pembelajaran, sebagai bekal untuk memahami ajaran Islam dari Al-Qur’an dan
Hadist sebagai sumber aslinya, maupun Kkitab-kitab berbahasa Arab yang

berkenaan dengan studi keislaman.
JUELS
ey g skt g sla) 5 W) kg g bled dles pa dal al o
Bles 5Ll 33U agd g Bel A Blen e 2BV o cloenadll gyl 21U 3L
o) Azd s st S Sl Sler ol ates ekl (5 5 OIS
e sz‘ ) Bl S gl gl g DL e KLY egys g 3 B
A Y ol

Hidayat mengungkapkan bahwa beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain keterampilan membaca.
Keterampilan membaca merupakan tujuan inti sedangkan tiga keterampilan lain

merupakan pendukung untuk tercapainya tujuan inti.>

3Hidayat, Ta’limu Al-Lughah Al-‘Arabiyah, (Semarang: Karya Toha Putra, 2008), him. 44
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Dapat dikatakan terampil dalam membaca jika mampu melafalkan teks
tulis dengan intonasi dan makhroj yang tepat serta mampu memperoleh atau

memahami informasi dari bahasa tulis atau memahami isi apa yang tertulis.*

Dl

*Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang : Misykat, 2005).
him. 114
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Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM), memiliki posisi yang sangat menentukan dalam keberhasilan
pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu, kedudukan guru

dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis dan menentukan.®

®Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.viii
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Hal yang menimbulkan masalah; hal yang belum dapat dipecahkan

Permasalahanya.®
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Sedangkan membaca adalah proses komunikasi antara pembaca
dengan penulis melalui teks yang ditulisnya, maka secara langsung di

dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis.*

%W.J.S Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976),

him. 701
YAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 143
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Yaitu penelitian yang berlandaskan pada falsafat Postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Hasil penelitian

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.**
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¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 9
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Interview adalah menggali (mencari) informasi dengan cara bertanya

langsung dengan responden.™

15Sanapiah Faisal, Metodologi Penenlitian Pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 2002),
him. 213
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Sebagai suatu tekhnik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara

mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung.*®
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'®Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta, Lanarka Publiser, 2007),
him. 57



ARY%

9 ) el seli (3 oMb Ui Cak ai )l sda kS g s L il

BysSie alSCie M (3 ) A ey

a8l s. (o

3 el 3 ol LT Sy S 351 Jlentsl AV ag 330 s
o domgrdl) 2SI o Al e (3 IS Jomt ) b Olaglall i
RYPANY
Observasi terbuka atau langsung, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan

peneliti dilaksanakan secara terbuka dalam interaksinya langsung dengan

responden.’’
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YZainal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Surabaya, Lentera cendekia, 2008),
him. 114
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Yaitu tekhnik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis

dokumen-dokumen baik tertulis, gambar maupun elektronik.®
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®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja
Rosda karya Offset 2005), him. 221
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Dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.*®
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him.246
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